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PERSETUJUAN ETIK/ ETHICAL APPROVAL 

Nomor : DP.04.02/F.XXIV.25/ 729 /2025 
 

 

 
Yang bertandatangan di bawah ini Ketua Komisi Etik Penelitian Kesehatan Poltekkes 
Denpasar, setelah dilaksanakan pembahasan dan penilaian, dengan ini memutuskan 
protokol penelitian yang berjudul : 
 
Efektivitas Ekstrak Bayam Brazil (Alternanthera sisso) dalam Meningkatkan Total Eritrosit, 
Kadar Hematokrit (Ht) dan Hemoglobin (Hb) pada Tikus Model Anemia Defisiensi Besi 
 
dengan Ketua Pelaksana/Peneliti Utama : 
 
Apt. Gusti Ayu Made Ratih Kusuma Ratna Dewi, S.Farm., M.Farm 
 
LAIK ETIK. Persetujuan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan batas waktu 
pelaksanaan penelitian seperti tertera dalam protokol dengan masa maksimum selama 1 
(satu) tahun 
 
Pada akhir penelitian, peneliti menyerahkan laporan akhir kepada KEPK-Poltekkes 
Denpasar. Dalam pelaksanaan penelitian, jika ada perubahan dan/atau perpanjangan 
penelitian, harus mengajukan kembali permohonan kaji etik penelitian (amandemen protokol) 

 

 

                                          
 
 
 
 
 

  

Denpasar, 17 Juni 2025 

Ketua Komisi Etik Poltekkes Kemenkes Denpasar 

 

 

                     
 
Dr.Ni Komang Yuni Rahyani,S.Si.T.,M.Kes 
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Nama Peneliti  Judul 

Saran Tindak lanjut 

Reviewer 1 Reviewer 2 

Apt. Gusti Ayu Made 

Ratih Kusuma Ratna 

Dewi, S.Farm., 

M.Farm 

Efektivitas Ekstrak Bayam 
Brazil (Alternanthera sisso) 
dalam Meningkatkan Total 
Eritrosit, Kadar Hematokrit 
(Ht) dan Hemoglobin (Hb) 
pada Tikus Model Anemia 
Defisiensi Besi 

Penelitian dilakukan 

setelah surat etik 

keluar 

1. Penelitian dilakukan 
setelah 
dikeluarkannya 
persetujuan etik 
2. Pada upaya 
pemusnahan hewan 
coba, apakah semua 
hewan coba akan 
dimusnahkan? Atau 
apa ada yang tidak 
dimusnahkan? 
Jelaskan dalam 
revisinya. 
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